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ABSTRAK

Septiani Azzahra. 2022, Skripsi. Judul: “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Persepsi

Kebermanfaatan, Sosialisasi, dan Skala Usaha terhadap Penyusunan Laporan

Keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah

(Studi pada UMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberejo)”.

Pembimbing : Nawirah SE., MSA.Ak

Kata Kunci  : Tingkat Pendidikan, Persepsi Kebermanfaatan, Sosialisasi, Skala
Usaha, Penyusunan Laporan Keuangan sesuai Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan,
persepsi kebermanfaatan, soisalisasi, dan skala usaha terhadap penyusunan
laporan keuangan sesuai SAK EMKM di UMKM Kecamatan Gisting dan
Sumberejo.

Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuisioner
kepada pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan Gisting
dan Sumberejo. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan rumus slovin dan diperoleh sampel sebanyak 60 UMKM. Pengujian
hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini adalah tingkat pendidikan, persepsi
kebermanfaatan, dan skala usaha tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah.
Akan tetapi, sosialisasi memberikan pengaruh terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM di UMKM Kecamatan Gisting dan Sumberejo.
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ABSTRACT
Septiani Azzahra. 2022, Thesis. Title: “The Influence of Education Level,
Perception of Benefit, Socialization and Business Scale on Financial Statement
Preparation according to SAK EMKM (Study of MSMEs in Gisting and
Sumberejo Districts)".
Supervisor : Nawirah SE., MSA.Ak
Keywords . Education Level, Perception of Benefit, Socialization,
Business Scale, Preparation of Financial Statements
according to SAK EMKM.

This study was conducted to determine the effect of education level,
perceived usefulness, socialization, and business scale on the preparation of
financial reports according to SAK EMKM in UMKM, Gisting and Sumberejo
Districts.

This study uses primary data by distributing questionnaires to owners of
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Gisting and Sumberejo
Districts. The sampling technique used purposive sampling with the slovin
formula and obtained a sample of 60 SMEs. Hypothesis testing using multiple
linear regression analysis.

The results of this study is that the level of education, perceived usefulness,
and scale of business have no effect on the preparation of financial statements
according to SAK EMKM. Meanwhile, socialization has an effect on the
preparation of financial reports according to SAK EMKM in MSMEs in Gisting
and Sumberejo Districts.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor
salah satunya yaitu keikutsertaan Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) terbukti membantu pertumbuhan
perekonomian secara berkelanjutan dan memiliki peran besar dalam penciptaan
lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja serta menjadi penyangga saat
terjadinya guncangan krisis ekonomi pada tahun 1998 di Indonesia. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan data dari Kementrian Koperasi Usaha Kecil dan Menengah,
jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) di Indonesia saat ini
mencapai 64,2 juta dan berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto sebesar
61,07% atau senilai Rp. 8.573,89 triliun serta dapat menyerap 97% tenaga kerja
yang artinya UMKM mampu mengurangi pengangguran di Indonesia.

Selaras dengan besarnya kontribusi UMKM dalam perekonomian bangsa,
masih banyak kendala yang dihadapi oleh UMKM salah satunya yaitu kesulitan
untuk mendapatkan modal, rata-rata modal yang digunakan oleh pelaku UMKM
adalah dana pribadi yang jumlahnya terbatas. Ditambah dengan adanya pandemi
covid-19, UMKM menjadi sektor yang terdampak akibat pandemi tersebut,
pendapatan yang diterima oleh pelaku UMKM menurun membuat perputaran
modal menjadi lambat yang mengakibatkan UMKM sulit untuk berkembang.
Sebenarnya pemerintah telah mengadakan program untuk membantu permodalan

para pelaku UMKM yaitu program KUR (Kredit Usaha Rakyat) dengan bunga



rendah melalui lembaga penyalur kredit atau perbankan. Tetapi masih banyak
pelaku UMKM yang merasa kesulitan untuk mengakses KUR, hal ini disebabkan
karena adanya beberapa syarat yang harus dipenuhi pelaku UMKM, salah satu
syaratnya adalah dengan memberikan informasi terkait kondisi perusahaan.
Namun, pada kenyataanya masih banyak pelaku UMKM yang belum memiliki
informasi perusahaan yang memadai. Mereka belum menyusun laporan keuangan,
padahal dengan adanya laporan keuangan, pihak bank dapat mengetahui kondisi
keuangan usaha tersebut dan dapat megambil keputusan untuk memberikan
pinjaman.

Laporan keuangan sangat penting bagi pelaku UMKM, tidak hanya untuk
mempermudah akeses pinjaman di bank, tetapi juga digunakan untuk mengukur
kinerja perusahaan, memperhitungkan laba, serta dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Febrianty dan Agung (2018) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa kendala sebagian besar UMKM dalam hal akuntabilitas adalah
belum melakukan pencatatan akuntansi dan membuat laporan keuangan. Padahal
data akuntansi dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomis
dalam mengelola usaha kecil dan menengah, seperti keputusan pengembangan
pasar, penetapan harga, dan kemampuan usahanya dalam memperoleh laba.
Menurut Purwaningsih (2018) laporan keuangan dapat dijadikan acuan untuk
menghitung keuntungan yang diperoleh, tambahan modal yang akan dicapai, serta
untuk mengetahui bagaimana keadaan hak dan kewajiban yang dimiliki

perusahan. Dasar untuk mengambil keputusan pemilikdalam mengembangkan



usahanya adalah kondisi keuangan yang dilaporkan secara lengkap tidak hanya
perolehan laba.

Mengingat pentingnya laporan keuangan untuk membantu para pelaku
UMKM, pada tahun 2009 Dewan Standar Nasional Ikatan Aakuntan Indonesia
(DSN 1AI) menerbitkan standar akuntansi untuk memudahkan dalam pencatatan,
pembukuan, dan penyusunan laporan keuangan vyaitu Standar Akuntansi
Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Jika dibandingkan
dengan SAK umum, SAK ETAP lebih mudah untuk dipahami, tetapi banyak yang
menganggap standar ini kurang sederhana dan sulit untuk dipahami sehingga
pada tahun 2016 Dewan Standar Nasional Ikatan Akuntan Indonesia (DSN I1Al)
menerbitkan standar baru yang lebih sederhana dan memudahkan para pelaku
UMKM dengan hanya menyusun laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan
catatan atas laporan keuangan yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas, Mikro,
Kecil, Menengah (SAK EMKM), standar ini mulai aktif diberlakukan pada
tanggal 1 Januari 2018. Walaupun sudah diterbitkan standar akuntansi keuangan
yang lebih sederhana, masih banyak pelaku UMKM yang belum menyusun
laporan keuangan sesuai SAK EMKM, mereka hanya melakukan pencatatan
secara sederhana saja.

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Lampung. Kabupaten Tanggamus memiliki UMKM yangberpotensial
tersebar diberbagai kecamatan yang ada di Kabupaten Tanggamus, diantaranya
Kecamatan Gisting dan Sumberejo. Produk yang dihasilkan UMKM beraneka

ragam mulai dari bubuk kopi, aneka ragam kripik pisang, gula semut, dan kain



tenun Lampung serta aneka produk lain. Perkembangan UMKM di Kecamatan
Gisting dan Sumberejo dapat dikatakan cukup baik, dengan dibina oleh Dinas
Koperasi dan UMKM Kabupaten Tanggamus, para pelaku UMKM
mengembangkan usahanya, bahkan ada beberapa UMKM yang sudah dapat
memasarkan produknya di gerai retail.

Namun, fenomena yang sama terjadi pada UMKM di Kecamatan Gisting
dan Sumberejo yaitu para pelaku UMKM belum menyusun laporan keuangan
sesuai dengan SAK EMKM. Setelah melakukan wawancara dengan kabid Dinas
Koperasi dan UMKM Kabupaten Tanggamus, beliau mengatakan bahwa para
pelaku UMKM belum menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM,
para pelaku UMKM hanya menyusun laporan keuangan secara sederhana saja.
Fenomena penyusunan laporan keuangan tidak sesuai SAK EMKM disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan akan SAK EMKM. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Atiek dkk, (2018) yang menyimpulkan bahwa pelaku usaha tidak
mengetahui adanya SAK EMKM yang digunakan sebagai penyusunan laporan
keuangan. Barus dkk, (2018) menyimpulkan masalah yang dihadapi pelaku
UMKM dalam penyusunan laporan keuangan adalah minimnya pengetahuan
tentang standar akuntansi dan latar belakang pendidikan sumber daya manusianya
bukan berasal dari akuntansi yang melakukan pencatatan akuntansi UMKM
sehingga pencatatan akuntansinya dilakukan secara sederhana. Santigo dan
Estiningrum (2021) menyatakan bahwa salah satu penyebab kurangnya
pemahaman pelaku UMKM dalam menerapkan laporan keuangan yang sesuai

standar adalah rendahnya kompetensi SDM dikarenakan rendahnya latar belakang



pendidikan serta kurangnya pengalaman usaha.  Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi penyusunan laporan EMKM yaitu keuangan sesuai SAK EMKM
adalah rendahnya tingkat pendidikan, persepsi pelaku UMKM, kurangnya
sosialisasi, serta ukuran usaha.

Tingkat pendidikan merupakan tingkatan terakhir seseorang dalam
memperoleh pendidikan. Tingkat pendidikan yang tinggi dapat memepengaruhi
seseorang dalam menyusun laporan keuangan seperti penelitian yang dilakukan
oleh Kesuma dan Lutfiany (2018), Adino (2019), menyatakan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menerapkan
SAK EMKM, berbeda dengan penelitian oleh Sulistyawati (2020) menyatakan
bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pemahaman pelaku UMKM
dalam penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM.

Sosialisasi menurut Devi, Herawati dan Sulindawati dalam Sari (2020)
merupakan proses meningkatkan kemampuan seseorang dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan serta sikap yang aktif yang diperlukan dalam
kedudukan tertentu dalam masyarakat. Menurut Janrosl (2018) Sosialisasi SAK
EMKM adalah proses seseorang dalam belajar untuk bisa mengkoordinasikan
perilaku dengan orang lain serta menyesuaikan diri terhadap lingkungan serta
belajar berdasarkan aturan yang berlaku yaitu SAK EMKM. Sosialisasi SAK
EMKM memiliki pengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM. Dengan adanya sosialisasi, para pelaku UMKM dapat lebih tertarik
dalam menerapkan hasil dari sosialisasi tersebut. Menurut Kesuma dan Lutfiany

(2018), Badria dan Nur (2018), Adino (2019) menyatakan bahwa sosialisasi



kepada pelaku UMKM berpengaruh terhadap penggunaan SAK EMKM. Tertapi
terdapat hasil berbeda, Parhusip (2020) menyatakan bahwa sosialisasi tidak
berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM.

Skala usaha adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola usaha dengan
menunjukkan total asset. Jumlah karyawan yang dipekerjakan serta besaran
pendapatan yang dihasilkan didalam satu periode akuntansi Menurut Holmes dan
Nicholls (1998) dalam (lbnu Satiya, 2020). Penelitian yang dilakukan Suastini
dkk (2019), Siswanti dan Indah (2020) menunjukkan bahwa skala usaha
mempengaruhi pengimplementasian SAK EMKM. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh (lbnu Satiya, 2020)yang menyatakan bahwa skala usaha
tidak mempengaruhi penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Artinya,
tolak ukur dalam menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM bukanlah skala
usaha.

Persepsi kebermanfaatan merupakan pandangan seseorang terhadap suatu
sistem atau standar dapat meningkatkan kinerja seseorang. Dengan adanya SAK
EMKM sebagai standar dalam penyusunan laporan keuangan diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja seseorang.

Melihat fenomena yang terjadi mengenai penyusunan laporan keuangan
pada UMKM di Kabupaten Tanggamus yang masih sederhana dan belum sesuai
dengan SAK EMKM serta ketidak konsistenan jawaban dari penelitian
sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menguji kembali
apakah variabel tingkat pendidikan, sosialisasi, persepsi kebermanfaatan, dan

skala usaha para pelaku UMKM mempengaruhi para UMKM tidak menyusun



laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM di Kecamatan Gisting dan
Sumberejo, Kabupaten Tanggamus. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada variabel bebas “persepsi kebermanfaatan”. Variabel
persepsi kebermanfaatan merupakan saran dari penelitian yang dilakukan oleh
Narsa dkk (2021) yang berjudul” Studi Deskriptif: Awareness dan Persepsi Para
Pelaku UMKM dan Koperasi mengenai SAK EMKM?”, penelitian tersebut tidak
menguji hipotesis, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan pengujian hipotesis
untuk variabel “persepsi kebermanfaatan” dan mengambil judul “PENGARUH
TINGKAT PENDIDIKAN, PERSEPSI KEBERMANFAATAN,
SOSIALISASI, DAN SKALA USAHA PARA PELAKU UMKM
TERHADAP PENYSUNAN LAPORAN KEUANGAN SESUAI SAK
EMKM”
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM?
2. Apakah persepsi kebermanfaatan berpengaruh secara parsial terhadap
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM?
3. Apakah sosialisasi berpengaruh secara parsial terhadap penyusunan
laporan keuangan ssesuai SAK EMKM?
4. Apakah skala usaha berpengaruh secara parsial terhadap penyusunan

laporan keuangan sesuai SAK EMKM?



5. Apakah tingkat pendidikan, persepsi kebermanfaatan, sosialisasi, dan skala
usaha secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap penyusunan
laporan keuangan sesuai SAK EMKM?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh parsial tingkat pendidikan terhadap
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM

2. Untuk mengetahui pengaruh parsial persepsi kebermanfaatan terhadap
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM

3. Untuk mengetahui pengaruh parsial sosialisasi terhadap penyusuna laporan
keuangan sesuai SAK EMKM

4. Untuk mengetahui pengaruh parsial skala usaha terhadap penyusunan
laporan keuangan sesuai SAK EMKM

5. Untuk mengetahui tingkat pendidikan, persepsi kebermanfaat, sosialisasi,
dan skala usaha secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM?

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pihak lain sebagai tambahan
pengetahuan dibidang akuntansi dan pengembangan ilmu khususnya
tentang faktor- faktor yang mempengaruhi penyusunan laporan keuangan
sesuai SAK EMKM

2. Manfaat praktis



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaku UMKM
sebagai masukan atau informasi mengenai penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.



2.1 Penelitian Terdahulu

BAB I1

KAJIAN TEORI

Penelitian tentang tingkat pendidikan, sosialisasi dan skala usaha

terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM sudah pernah

dilakukan sebelumnya, tetapi masih terdapat jawaban berbeda dari penelitian

satu dengan yang lainnya, berikut merupakan hasil penelitian terdahulu yang

dijadikan acuan dalam penelitian ini:

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
NO. | Nama, Tahun, Variabel Metode/ Hasil Penelitian
Judul penelitian Analisis data
Penelitian
1 Ivana Nina Deskriptif Berdasakan  hasil
Esterlin  Barus, Kualitatif observasi

Andi Indrawaty,
Danna  Solihin
(2018)
“Implementasi
Standar
Akuntansi
Keuangan
Entitas  Mikro,
Kecil dan
Menengah pada
UMKM Borneo
Food Truck
Samarinda
Comunnity”

kesimpulan

penelitian ini
adalah dari 33
UMKM  terdapat
10 UMKM vyang
membuat laporan
keuangan dan 23
UMKM tidak
melakukan

pencatatan.

Kendala dalam
menyusun laporan
keuangan adalah
kurangnya

pengetahuan

tentang standar
dalam penyusunan
laporan keuangan,
SDM vyang tidak

memiliki latar
belakang akuntansi
sehingga
pencatatan

akuntansi nya
secara sederhana.

10
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EMKM

NO. | Nama, Tahun, Variabel Metode/ Hasil Penelitian
Judul penelitian Analisis data
Penelitian

2 Atiek Sri | - Penerapan Survel, riset Hasil penelitian ini
Purwati, Irianing SAK EMKM adalah para pelaku
Suparlinah, - Pemahaman UMKM cukup
Negina Kencono akuntansi setuju dengan
Putri (2018) penerapan  SAK
“Analisis EMKM terhadap
Pemahaman laoran  keuangan,
Pelaku UMKM dan dengan
atas penggunaan
Implementasi informasi
SAK EMKM di akuntansi terhadap
Kabupaten laporan keuangan
Banyumas” tetapi mereka tidak

tahu bahwa SAK
EMKM adalah
standar untuk
penyusunan
laporan keuangan

3 Nuril Badria dan Persepsi Kuantitatif Hasil penelitian ini
Nur Diana pelaku adalah persepsi
(2018) “Persepsi UMKM pelaku usaha dan
Pelaku UMKM Sosialisasi sosialisasi  SAK
dan  Sosialisasi SAK EMKM EMKM
SAK  EMKM Penggunaan berpengaruh
terhadap SAK EMKM signifikan terhadap
diberlakukannya penggunaan SAK
laporan EMKM.
keuangan yang
berbasis  SAK
EMKM”

4 Viola Syukrina | - Persepsi Penelitian Persepsi pelaku
E Janrosl (2018) pelaku Eksploratif dan | UMKM tidak
Analisis Persepsi | - Sosialisasi deskriptif berpengaruh secara
Pelaku UMKM SAK EMKM signifikan terhadap
dan  Sosialisasi penggunaan SAK
SAK  EMKM EMKM,
terhdap sedangkan
Diberlakukannya sosialisasi  secara
Laporan signifikan
Keuangan berpengaruh
Berbasis SAK terhadap

penggunanan SAK
EMKM




12

yang terdaftar Di
Dinas Koperasi
dan UKM Kota
Pekanbaru”

NO. | Nama, Tahun, Variabel Metode/ Hasil Penelitian
Judul penelitian Analisis data
Penelitian

5 Kusuma dan | - Sosialisasi Kuantitatif Hasil dari
Lutfiany (2018) | - Tingkat penelitian ini
Persepsi UMKM Pendidikan menunjkan bahwa
dalam - Persepsi sosialisasi SAK
memahami SAK Pelaku EMKM, tingkat
EMKM UMKM pendidikan,

- Pemahaman persepsi pelaku
Akuntasi UMKM dan
- Implementasi pemahaman
SAK EMKM akuntasi secara
simultan
berpengaruh positif
terhadap
implemntasi SAK
EMKM. Indikator
dalam  penelitian
ini secara parsial
perpengaruh positif
dan signifikan
terhadap SAK
EKM.

6 Intan Adino |- Sosialisasi Kuantitatif Hasil penelitian,
(2019) “Faktor- SAK EMKM sosialisasi dan
Faktor yang |- Tingkat tingkat pendidikan
Mempengaruhi Pendidikan berpengaruh
Pemahaman - Skala Usaha terhadap
Pelaku UMKM |- Umur Usaha pemahaman
terhadap SAK pelaku UMKM
EMKM: Survey mengenai SAK
pada UMKM EMKM. semakin

tinggi sosialiasai
dan tingkat
pendidikan maka
semakin tinggi
tingkat
pemahaman
mengenai SAK
EMKM.
Sedangkan Skala
Usaha dan Umur
usaha tidak
berpengaruh
terhadap
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NO. | Nama, Tahun, Variabel Metode/ Hasil Penelitian
Judul penelitian Analisis data
Penelitian
terhadap
pemahaman pelaku
UMKM

7 Ari Nuvitasari, Deskriptif Kesimpulan dalam
NoritaCitra Y, Kuaitatif penelitian ini
Nina Martiana adalah UD. Karya
(2019) “ Tangi
Implementasi Banyuwangi
SAK EMKM masih menyusun
Sebagai  Dasar laporan keuangan
Penyusunan secara sederhana
Laporan dan simpel.
Keuangan Usaha Mereka sudah
Mikro,  Kecil, mencatat laporan
dan  Menengah yang meliputi
(UMKM) kegiatan selama

satu tahun tetapi
laporan
keuangannannya
belum sesuai
dengan yang ada
di SAK EMKM.

8 Krisjayanti - Sosialisasi Kunatitatif Hasil dari
Parhusip dan |- Tingkat penelitian ini
Tuban Dirjah Pendidikan menunjukan bahwa
(2019) - Persepsi sosialisasi, tingkat
Pengaruh pemilik pendidikan dan
Sosisalisasi SAK |- Pemahaman persepsi pelaku
EMKM, Tingkat Akuntansi UMKM tidak
Pendidikan - Implementasi berpengaruh
Pemilik, SAK EMKM terhadap
Persepsi Pelaku impelemntasi SAK
UMKM,  Dan EMKM.
Pemahaman Pemahaman
Akuntansi akuntansi
Terhadap mempengaruhi
Implementasi pengimplementasia
SAK  EMKM n SAK EMKM.
pada UMKM di
Kota Malang

9 Tutik  Siswanti | - Ukuran Metode Kesimpulan  dari
dan Indah usaha kuantitatif, penelitian ini
Suryati (2020) - Kompetensi | deskriptif adalah variabel
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NO. | Nama, Tahun, Variabel Metode/ Hasil Penelitian
Judul penelitian Analisis data
Penelitian

“ Analisis SDM asosiatif ukuran usaha dan
faktor-faktor kompetensi SDM
yang secara parsial dan
mempengaruhi simultan
penerapan SAK berpengaruh
EMKM dalam signifikan terhadap
laporan penerapan  SAK
keuangan” EMKM

10 | Rahimah Indah Sosialisasi Kuantitatif Hasil dari
Sari (2020) Tingkat penelitian ini
“Pengaruh pendidikan adalah sosialisasi,
sosialisasi, Pemahaman pemahaman
Tingkat akuntansi akuntansi dan
Pendidikan, Motivasi motivasi
Pemahaman Penerapan berpengaruh positif
Akuntansi  dan SAK EMKM terhadap penerapan
Motivasi SAK EMKM
terhadap sedangkan tingkat
penerapan SAK pendidikan  tidak
EMKM memiliki pengaruh

terhadap penerapan
SAK EMKM.

11 | lbnu Satiya, | - Pengetahuan | Penelitian Hasil dari
Nurzi  Sabrina, Akuntansi deskriptif penelitian ini
erly  Mulyani, | - Skala Usaha | pendekatan menunjukkan
“Pengaruh kuantitatif bahwa
Pengetahuan pengetahuan
Akuntansi  dan akuntansi
Skala Usaha berpengaruh pada
UMKM penyusunan
Terhadap laporan keuangan
Penyusunan sedangkan  skala
Laporan usaha tidak
Keuangan SAK berpengaruh
EMKM  (Studi terhadap
Empiris UMKM penyusunan
di  Kecamatan laporan keuangan
Nanggalo Kota SAK EMKM
Padang) (2020)”

12 | Niluh Putu Dian | - Awareness Kuantitatif Hasil penelitian ini
Rosalina - Persepsi Deskriptif menunjukan bahwa
Handayani 47,8% responden

Narsa, Kadek

mengetahui
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NO. | Nama, Tahun, Variabel Metode/ Hasil Penelitian
Judul penelitian Analisis data
Penelitian
Pranetha (aware) SAK
Prananjaya, I EMKM dan 14,9
Made Narsa responden
(2021)  “Studi memiliki
Desktiptif pengetahuan yang
Awareness dan baik mengenai
Persepsi  pada SAK EMKM. Lalu
Pelaku UMKM persepsi
dan Korpasi kebermanfaatkan
Mengenai SAK bahwa laporan
EMKM” keuangan lebih
mudah  dipahami
jika disusun sesuai
SAK EMKM
menjadi rerata
tertinggi serta
persepsi akan
banyaknya
pengungkapan
yang harus
diungkapkan
entitas menjadi
persepsi
ketidakbermanfaat
an dengan rerata
tertinggi.
13 | Mey Susi Setyo Tingkat Kuantitatif Hasil penelitian ini
Wati (2021) Pendidikan menunjukkan
“ Faktor Faktor Latar bahwa tingkat
yang Belakang pendidikan, skala
Mempengaruhi Pendidikan usaha dan umur
Pemahaman Skala Usaha usaha tidak
Pelaku UMKM Umur Usaha memiliki pengaruh
dalam Pemberian terhadap
Penyusuna Informasi pemahaman pelaku
Laporan Pemahaman UMKM dalam
Keuangan UMKM penyusunan
Berdasarkan berdasarkan laporan keuangan
SAK EMKM” SAK EMKM berdsarkan  SAK

EMKM di
Kecamatan Hulu.
Sedangkan latar
belakang
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NO. | Nama, Tahun, Variabel Metode/ Hasil Penelitian
Judul penelitian Analisis data
Penelitian
pendidikan,
informasi dan
sosialisasi
memiliki pengaruh
terhadap
pemahaman pelaku
UMKM dalam
menyusun laporan
keuangan  sesuai
SAK EMKM di
Kecamatan Hulu
14 | Kadek Neti Tingkat Kuantitatif Hasil penelitian ini

Mutiari, 1 Gede Pendidikan menyatakan bahwa

Agus  Pertama Pemahaman variabel tingkat

Yudantara Akuntansi pendidikan,

« Pengaruh Sosialisasi pemahaman

Tingkat Penerapan akuntansi,

Pendidikan, Akuntansi sosialisasi serta

Pemahaman penerapan

Akuntansi, akuntansi

Sosialisasi  Dan mempengaruhi

Penerapan penyusunan

Akuntansi laporan keuangan

Terhadap berdasarkan SAK

Penyusunan EMKM di

Laporan Kabupaten

Keeunagan Buleleng

UMKM

Berdasarkan

SAK  EMKM

(2021)

Sumber: Data diolah peneliti (2022)

Dari tabel 2.1 ditemukan adanya persamaan dan perbedaan antara

penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Persamaannya adalah pada variabel

bebas yang digunakan yaitu tingkat pendidikan, sosialisasi dan skala usaha

berepengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM.

Sedangkan perbedanya adalah (1) sampel yang digunakan berbeda, dalam
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penelitian ini sampelnya adalah para pemilik UMKM yang berada di Kecamatan
Gisting dan Sumberejo (2) penelitian ini menambahkan variabel bebas baru yaitu

persepsi kebermanfaatan.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 UMKM

2.2.1.1 Pengertian UMKM

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2008 pasal 1 UMKM adalah

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagaian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menajdi bagian baik langsung maupun tidak langsung

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih
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atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini.

2.2.1.2 Kriteria UMKM

Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2008 pasal VI kriteria UMKM

adalah sebagai berikut:

1. Usaha Mikro
Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil
penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000

2. Usaha Kecil
Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 sampai paling
banyak Rp. 500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan atau
memilik hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 200.000.000 sampai
dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000

3. Usaha Menengah
Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000 sampai dengan
paling banyak Rp. 10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha, atau memiliki penghasilan tahunan lebih dari Rp.

2.500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000.

2.2.2 Laporan Keuangan

2.2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
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Laporan keuangan adalah informasi yang menggambarkan posisi
keuangan dan kinerja entitas pada suatu periode. Laporan keuangan
disusun sesuai standar akuntansi keuangan dan secara umum bertujuan
untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna dalam

mengambil keputusan (Martani, 2011).

Menurut PSAK (2015:1) “Laporan keuangan merupakan suatu
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja suatu entitas”.
Menurut Kasmir (2017:7) “Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini atau dalam suatu

periode tertentu”.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan laporan yang berisi informasi keuangan perusahaan
yang dapat digunakan untuk melihat kondisi keuangan serta kinerja suatu
perusahaan dalam periode tertentu, serta dapat digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan.

2.2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut (Rudianto, 2012) ada beberapa tujuan dari laporan keuangan
yaitu:
1. Memberikan informasi keuangan mengenai sumber-sumber ekonomi
dan kewajiban serta modal perusahaan yang dapat dipercaya.
2. Memberikan informasi keuangan tentang perubahan sumber-sumber

ekonomi perusahaan dalam aktivitas usaha untuk memperoleh laba.



20

3. Memberikan informasi keuangan untuk membantu para pengguna
laporan dalam mengestimasi potensi perolehan laba masa depan.

4. Memberikan informasi penting tentang perubahan sumber ekonomi
dan kewajiban, diantaranya informasi aktivitas pembiayaan dan
investasi.

5. Mengungkapkan informasi material seperti kebijakan akuntansi suatu
perusahaan.

2.2.2.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut (Kasmir, 2019 ) terdapat lima jenis laporan keuangan:

1. Neraca
Laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal
tertentu.

2. Laporan Laba/ Rugi
Laporan yang berisi gambaran hasil usaha perusahaan dalam periode
tertentu. Laporan laba rugi juga menggambarkan jumlah pendapatan,
sumber-sumber pendapatan yang didapatkan, serta jumlah biaya dan
jenis biaya yang di keluarkan selama periode tertentu. Selisih dari
jumlah pendapatan dan jumlah biaya disebut laba atau rugi.

3. Laporan Perubahan Modal
Laporan ini berisi jumlah dan jenis modal milik perusaaan saat ini.
Laporan perubahan modal menjelaskan perubahan serta penyebab
terjadinya perubahan modal perusahaan.

4. Laporan Arus Kas
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Laporan ini menunjukkan seluruh aspek yang berkaitan dengan
kegiatan perusahaan, baik yang mempengaruhi kas secara langsung
atau tidak langsung. Laporan arus kas terdiri dari arus kas masuk (cash
in) dan arus kas keluar (cash out) dalam periode tertentu.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi apabila ada laporan
keuangan yang membutuhkan poenjelasan tertentu.
2.2.3 SAK EMKM
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah
adalah standar yang disusun oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) untuk
memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan entitas mikro, kecil dan
menengah. Standar ini ditujukan bagi entitas yang tidak atau belum
memenuhi persyaratan yang ada didalam SAK ETAP. Terdapat 3 jenis
laporan keuangan dalam SAK EMKM yaitu:
1. Laporan posisi keuangan
Laporan posisi keuangan menyajikan informasi tentang aset, liabilitas
dan ekuitas entitas diakhir periode, pos-pos yang terdapat didalam
laporan posisi keuangan ini adalah:
a. Kas dan setara kas
b. Piutang
c. Persediaan
d. Aset tetap

e. Utang usaha
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f. Utang bank
g. Ekuitas
2. Laporan laba rugi awal periode
Laporan yang menyajikan kinerja keuangan entitas dalam suatu
periode, pos pos yang terdapat didalam laporan laba rugi ini adalah
a. Pendapatan
b. Beban keuangan
c. Beban pajak
3. Catatan atas laporan keuangan
Catatan ini memuat informasi tentang:
a. Pernyataan penyusunan laporan keuangan telah sesuai dengan SAK
EMKM
b. Ikhitsar Kebijakan Akuntansi
c. Informasi dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi
penting serta material sehingga bermanfaat bagi pengguna dalam
memahami laporan keuangan.
2.2.4 Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan usaha sadar terencana untuuk mewujudkan
susana belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

(UU No.20 tahun 2003).
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Pengertian tingkat pendidikan menurut Subardjo (2007) dalam
(Pratiwi, 2015) adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan sesuai tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang ingin dicapai serta kemauan
yang dikembangkan. Tingkat pendidikan mempengaruhi perubahan sikap
dan perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan yang tinggi dapat
memudahkan seseorang atau masyarakat dalam menyerap informasi serta
menerapkannya kedalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan formal
membentuk nilai bagi seseorang terutama dalam menerima hal baru.
Persepsi Kebermanfaatan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Persepsi
merupakan tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau dapat
diartikan juga sebagai proses seseorang mengetahui suatu hal dari panca
inderanya. (Arfan Ikhsan, 2005 ) Persepsi yaitu bagaimana seseorang
melihat dan menginterpretasikan peristiwa, objek, dan manusia. Perilaku
seseorang sesuai dengan persepsi yang dimilikinya.

Persepsi merupakan proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui panca indra atau disebut
proses sensoris. Proses tersebut tidak berhenti begitu saja selanjutnya
stimulus diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi
(Walgito, 2004). Menurut Davis (1989) Persepsi kebermanfaatan
merupakan tingkat kepercayaan seseorang dimana suatu sistem dapat

meningkatkan kinerjanya.



2.2.6

24

Dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses penilaian atau
pemberian tanggapan terhadap suatu objek yang didasari dari proses
penerimaan stimulus melalui panca indra. Penafsiran stimulus tersebut
membuat seseorang memiliki pandangan masing-masing terhadap suatu
objek. Sedangkan persepsi kebermanfaatan merupakan pandangan
seseorang terhadap suatu sistem atau standar dapat meningkatkan
Kinerjanya.

Sosialisasi SAK EMKM

Menurut Ritcher dalam dewi dkk (2017) Sosialisasi merupakan
proses seseorang mendapatkan keterampilan dan sikap yang
dibutuhkannya agar dapat berfungsi sebagai orang dewasa dan sekaligus
sebagai pemeran aktif dalam suatu kedudukan atau peranan tertentu
dimasyarakat.

Wati (2021) Sosialisasi SAK EMKM adalah pemberian informasi
kepada para pelaku UMKM agar dapat menjalankan usahanya sesuai
standar akuntansi yang berlaku dari pihak yang sudah memahami SAK
EMKM. (Janrosl, 2018 ) Sosialisasi SAK EMKM merupakan proses
individu belajar tentang penyesuaian diri dengan lingkungan dan
bagaimana mengkoordinasikan perilakunya dengan perilaku orang lain
dengan belajar sesuan dengan peranan dan peraturan yang ditetapkan yaitu

SAK EMKM.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sosialisasi
merupakan proses seseorang memperoleh pengetahuan atau informasi
untuk menyesuaikan diri didalam lingkungan dan peranan tertentu.

Skala Usaha

Menurut Holmes dan Nicholls (1998) dalam (lbnu Satiya, 2020)
Skala usaha adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola usaha
dengan menunjukkan total asset, jumlah karyawan yang dipekerjakan serta
besaran pendapatan yang dihasilkan didalam satu periode akuntansi.
Jumlah pendapatan atau penjualan yang dihasilkan perusahaan dapat
menunjukkan modal dan perputaran aset milik perusahaan, semakin besar
penjualan yang dilakukan maka semakin tinggi tingkat kompleksitas
perusahaan dalam menggunakan informasi akuntansi.

Kajian Integrasi Islam

Laporan keuangan merupakan hal yang penting bagi para
stakeholder karena berisi tentang informasi keuangan perusahaan, Kinerja
karyawan, kondisi keuangan perusahaan yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan, untuk itu laporan keuangan harus disusun secara
wajar, mudah dipahami, tepat waktu dan dapat dipercaya. Perintah Allah

SWT didalam surat Q.s Al-Bagarah ayat 282:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan
utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka
hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu
mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang
itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya
dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di
antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh)
seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang
kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa,
maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu
menolak apa-bila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya,
untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian,
dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu

merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
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maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan
ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah
kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan bagi orang-orang yang
beriman bahwa jika melakukan muamalah atau jual beli secara tidak tunai
hendaknya mencatat transasksi atas utang piutang yang terjadi dalam jual

beli tersebut sebagai tanda kepercayaan.

Kemudian dalam ayat tersebut disebutkan harus ada “kaa-tib” atau
seorang pencatat atau penulis yang mencatat transaksi tersebut, seseorang
yang ditunjuk sebagai penulis tidak boleh menolak serta harus
menuliskannya dengan benar. Orang yang Dberhutang harus
mendiktekannya sesuai dengan kesepakatan tidak boleh mengurangi
jumlah maupun jatuh tempo hutangnya, jika yang berhutang adalah orang
yang lemah maka yang mendiktekan utangnya adalah walinya. Seorang
penulis yang mencatat transaksi tersebut harus bersikap adil artinya tidak

memihak kepada siapapun agar tidak ada pihak yang mersa dirugikan.

Hal tersebut sejalan dengan prinsip akuntansi bahwa bagian
akuntansi yang mencatat transaksi atau menyusun laporan keuangan harus
benar sesuai dengan ketentuan serta prosedur yang ada, penyusunan
laporan keuangan harus sesuai dengan standar, tidak boleh memanipulasi

laporan keuangan yang dibuat, hal ini agar tidak menimbulkan
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permasalaahan dan perbedaan yang dapat merugikan para pengguna

informasi keuangan.

Lalu disebutkan juga dalam ayat tersebut harus ada saksi yang
menyaksikannya, saksi yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah dua
orang laki-laki dan jika tidak ada dua orang laki-laki maka dapat
disaksikan oleh satu orang laki-laki dan dua orang perempuan, saksi ini
bertugas untuk mengingatkan jika ada pihak yang lupa. Saksi tersebut
tersebut tidak boleh menolak untuk memberikan kesaksian jika dipanggil.
Menurut Budiman (2018) Konsep saksi yang dimaksud dalam ayat ini
dapat dianalogikan dengan bukti transaksi yang valid atau harus jelas siapa

pembuat, pengecek, serta yang menyetujui bukti transaksi tersebut.

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan uraian tentang hubungan variabel
independen (X) dengan variabel dependen (). berikut merupakan

kerangka konseptual dari penelitian ini:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
H1
Tingkat Pendidikan (X1) H
\ Penyusunan Laporan
Persepsi kebermanfaatan H2 >| Keuangan sesuai SAK
(X2) EMKM

Skala Usaha (X4) [ H4

Sosialisasi (X3) - % (Y)
A
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Keterangan:

——» : Pengaruh variabel independen (X) secara parsial terhadap
variabel dependen (Y)

________ » . Pengaruh variabel independen (X) secara simultan
(bersama-sama) terhadap variabel dependen (YY)

Hipotesis Penelitian

. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang tinggi dapat memudahkan seseorang dalam
menyerap informasi baru serta mengimplementasikannya, seperti dalam
menerima informasi tentang SAK EMKM, dengan memiliki pendidikan
yang tinggi maka dapat memudahkan seseorag menyusun laporan
keuangan sesuai dengan standar yang ada.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (I1.C Kusuma, 2018),
(Adino, 2019) menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap penerapan SAK EMKM, maka hipotesis yang diajukan adalah:
Hi: Tingkat pendidikan diduga memiliki pengaruh secara parsial terhadap

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM
Persepsi Kebermanfaatan

Stimulus yang diterima oleh panca indera seseorang dapat membuat
seseorang memiliki tanggapan atau penilaian berbeda terhadap suatu
objek, begitu pula dalam memberi tanggapan terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM.

Penelitian yang dilakukan Badria dan Diana (2018) menyatakan

bahwa persepsi pelaku usaha berpengaruh terhadap penyusunan laporan
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keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Narsa dkk (2021) menyimpulkan
bahwa laporan keuangan dapat dipahami jika menggunakan SAK EMKM
merupakan persepsi kebermanfaatan dengan rerata tertinggi., dari
pemaparan tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah:

H2: Persepsi kebermanfaatan diduga memiliki pengaruh terhadap

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM.

. Sosialisasi

Sosialisasi SAK EMKM bermanfaat sebagai salah satu cara untuk
seseorang memperoleh pengetahuan mengenai SAK EMKM. Pengetahuan
tentang SAK EMKM tersebut dapat mendorong seseorang untuk
menyusun laporan keuangan berstandar SAK EMKM.

Penelitian yang dilakukan Badria dan Diana (2018), (Janrosl, 2018 ),
Sari (2020), menyimpulkan bahwa sosialisasi berpengaruh terhadap
penysunan laproan keuangan sesuai SAK EMKM, dari pemaparan tersebut
maka hipotesis yang diajukan adalah:

Hs: Sosialisasi diduga memiliki pengaruh secara parsial terhadap

penyusnan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM.

. Skala Usaha

Skala usaha dapat digunakan sebagai faktor penentuan besaran modal,
semakin besar usaha maka semakin besar juga modal yang dibutuhkan.
Untuk memperoleh modal yang besar biasanya pelaku usaha meminjam
dana kepada bank, tetapi ada beberapa syarat yang harus dipenuhi seperti

memberikan informasi perusahaan berupa laporan keuangan. Kebutuhan
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modal tersebut dapat membuat para pelaku UMKM mulai memikirkan
bagaimana cara untuk memahami serta menyusun laporan keuangan sesuai
SAK EMKM.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suastini dkk (2019),
Sulistyawati (2020), (Tutik Siswanti, 2020) yang menyimpulkan bahwa
skala usaha berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM. Dari pemamparan diatas maka hipotesis yang diajukan
adalah:

Ha: Skala usaha diduga memiliki pengaruh secara parsial terhadap
penyusnan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM.

. Tingkat Pendidikan, Persepsi Kebermanfaatan, Sosialisasi dan Skala

Usaha.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adino (2019) Tingkat
pendidikan, sosialisasi dan skala usaha secara bersama-sama (simultan
berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM.
Susilowati dkk (2021) menyimpulkan bahwa sosialisasi, persepsi dan
skala usaha berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM di Surbaya. Dari beberapa penjelasan tersebut maka
hipotesis yang diajukan adalah:

Hs: Diduga Tingkat pendidikan, persepsi kebermanfaatan, sosialisasi dan
skala usaha secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap

penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif , menurut (Djaali,
2020) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bersifat inferensial
dalam arti kesimpulan diambil berdasarkan hasil uji hipotesis secara statiska,
dengan menggunakan data empirik hasil pengumpulan data melalui

pengukuran.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang berada di Kabupaten
Tanggamus, tepatnya UMKM yang dibina oleh Dinas Koperasi dan UMKM

Kabupaten Tanggamus yang berada di Kecamatan Gisting dan Sumberejo.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh unit penelitian atau unit analisis yang akan
diselidiki atau dipelajari karakteristiknya (Djaali, 2020). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh UMKM dibawah binaan Dinas Koperasi dan
Perdagangan Kabupaten Tanggamus yang berada di Kecamatan Gisting dan

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus yang berjumlah 70 UMKM.

Sampel adalah sebagian unit-unit yang ada dalam populasi, yang
karakteristiknnya benar-benar diselidiki atau dipelajari (Djaali, 2020). Sampel

dalam penelitian ini didapat dengan menggunakan perhitungan rumus sovlin:
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n=_N
T 1+N(e)?

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang diperlukan

N = Jumlah populasi

e = tingkat kesalahan sampling (sampling eror) biasanya 5%

n==60

Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 UMKM binaan Dinas

Korpasi dan Perdagangan yang berada di Kecamatan Gisting dan Sumberejo.

Tabel 3.1
Daftar UMKM yang sesuai Kriteria
NO NAMA USAHA/ PRODUK ALAMAT
1. | SRC JAMAL Landbaw Gisting
2. | Kripik Tb Sumberejo
3. | Kopi Jitu Gisting Atas
4. | Arabon Coffee Purwodadi, Gisting
5. | Begawi Jejama Campang, Gisting
6. | RB Coffee Gisting Bawah
7. | Kopi Bubuk Pak Tani Gisting Bawah
8. | Peci Siger Mas Sumberejo
9. | TGM Natural kopi hijau Wonoharjo, Sumberejo
10.| Amir a Gisting Permai
11.| Tean Coffee Gisting
12.| Kopi Sakti Sumberejo
13.| Widian Studio Gisting
14.| Kopi Mawar Sumberejo
15.| Dzili Sumberejo
16.| Kopi Teb Sumberejo
17.| Story Cafeé Gisting
18.| JSK (Jamu Seduh Komplit) Campang, Gisting
19.| JMG (Juragan Madu Gisting) | Gisting
20.| Etalase Gisting
21.| Tenun Lampung Mergoyoso, Sumberejo




22.| Tgs Kelanting Getuk Gisting

23.| Nada Craft Kutadalom, Gisting
24.| SRC Ina Landbaw, Gisting
25.| Bakso Nio Campang, Gisting
26.| Talaschips dan Talastik Landbaw, Gisting
27.| Omah Tawon Gisting Bawah

28.| Kedai pakde Gisting atas

29.| Devy Salon Gisting

30.| Blessing Sumberejo

31.| I’'m donut Gisting

32.| Vina Bakery Gisting Permai

33.| Ciena Coffee Gisting

34.| Nova Cake Gisting

35.| Dapoer Mba Intan Sailing, Sumberejo
36.| Sirup Haroka Gisting

37.| Neha Cake and Cookies Gisting

38.| Nova Collections Gisting

39.| Meubel SC Gisting

40.| BJ Coffee Sumberejo

41.| Kripik Tempe SM Gisting

42.| Primadonat Gisting

43.| Tapis Lampung Sumberejo

44.| A craft Sumberejo

45.| Toko Bangunan H.Sugio Gisting

46.| Silvi Gisting Permai

47.| Aca Snack Campang 1, Gisting
48.| SRC Nur Gisting

49.| Orlin Snack Gisting Bawah

50.| Resep mama yati Purwodadi, Gisting

51.| Pengrajin Tempe Purwodadi, Gisting
52.| Dapur Kue Bunda Sezha Gisting

53.| Kedai Denok Gisting

54.| Keripik Anggun Gisting

55.| Kwt Bunda Asri Gisting permai

56.| Lilis Cake Gisting permai

57.| Griya alumunium Gisting

58.| Labiga Landbaw, Gisting
59.| Konveksi Sriwahuningsih Gisting Bawah

60.| CV. Setiabudi Landbaw, Gisting

Sumber data: Dinas Koperasi dan Perdagangan Kabupaten Tanggamus (2022)

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive
sampling.Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Kriteria sampel dalam penelitian ini

adalah:

1. UMKM vyang telah terdaftar di Dinas Koperasi dan Perdagangan
Kabupaten Tanggamus.
2. UMKM vyang dibina Dinas Koperasi dan Perdagangan Kabupaten

Tanggamus yang berada di Kecamatan Gisting dan Sumberejo.

3.5 Data dan Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder.

Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data
langsung dari subjek selaku sumber informasi (Azwar, 2001). Data primer
dalam penelitian ini didapat langsung dari para pelaku UMKM yang akan
diteliti.

Data skunder merupakan data yang didapat melalui pihak lain, tidak
didapat langsung dari subjek penelitiannya. Data skunder dalam penelitian ini
merupakan data-data informasi mengenai jumlah UMKM yang didapat dari
Dinas Koperasi dan Perdagangan Kabupaten Tanggamus, jurnal, buku,

literature dan situs internet.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
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Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan kuisoner atau
angket. Kuisioner atau angket adalah teknik pengambilan data yang dilakukan
dengan mengirim instrumen (kuisioner) kepada responden, untuk dijawab

secara tertulis kemudian dikembalikan lagi kepada peneliti (Djaali, 2020).

Kuisioner dalam penelitian ini diukur dengan skala interval berupa skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Varibel dalam
penelitian ini diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator
penelitian ini dijadikan tolak ukur dalam menyusun item-item instrument yang
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2019). Instrument ini
diberi skor 1 sampai 5, (1) setuju, (2) sangat setuju, (3) netral, (4) tidak setuju,

(5) sangat tidak setuju.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi Oprasional variabel merupakan cara untuk mengukur sebuah
variabel ~dalam  penelitian  menggunakan aspek atau indikator
penelitian(Suyanto, 2018). Indikator dalam penelitian ini diukur dengan

menggunakan skala likert.

1. Variabel Terikat (Dependent Variable(Y))
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
terikat atau tergantung dengan variabel lain, atau disebut juga konsekuensi

(Munif, 2010). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penyusunan
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laporan keuangan sesuai SAK EMKM (Y).Indikator variabel penyusunan
laporan keuangan sesuai SAK EMKM yaitu:

1. Memahami cara menyusun laporan keuangan

2. Kerutinan menyusun laporan keuangan

3. Penerapan SAK EMKM

. Variabel Bebas (Independent Variabel) (X))

Variabel bebas merupakan suatu variabel yang dijadikan gantungan
dari variabel lain, atau disebut juga antecendent (Munif, 2010). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan (Xi), persepsi
kebermanfaatan (X:), sosialisasi(Xs) dan skala wusaha (X4).Berikut
merupakan penjelasan mengenai variabel-variabel dependent tersebut:

1. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang harus
ditempuh berdasarkan tingkat perkembangan dari peserta didik, tujuan
yang akan dicapai serta kemampuan yang ingin dikembangkan.
Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan formal dan non formal,
(Wahyono dalam Parhusip,2019).

Tingkat pendidikan formal yang dilalui para pelaku UMKM dapat
mempengaruhi kebutuhan informasi akuntansi keuangan dan manajemen
dalam usaha yang mereka jalankan. Indikator pengukuran tingkat
pendidikan menggunakan indikator yang digunakan dalam penelitian
Kusuma dan Lutfiany (2019) yaitu:

1. Pendidikan formal



38

2. Pendidikan non formal
. Persepsi Kebermanfaatan
Persepsi kebermanfaatan merupakan pandangan seseorang terhadap
suatu standar bahwa standar tersebut dapat memberikan manfaat untuk
usahanya.
Indikator untuk mengukur persepsi kebermanfaatan adalah
manfaat- manfaat penggunaan SAK EMKM.
. Sosialisasi
Sosialisasi adalah pemberian informasi atau pelatihan terkait SAK
EMKM yang diberikan oleh pihak yang terkait seperti Dinas Koperasi
dan UMKM, lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dan lembaga pendidikan
tinggi (Wulandari dkk 2020). Indikator untuk mengukur sosialisasi
menggunakan indikator yang dipakai dalam penelitian Kusuma dan
Lutfiany (2019) yaitu:
1. Tujuan sosialisasi
2. Manfaat sosialisasi
3. Media sosilaisasi
. Skala Usaha
Menurut Suastini dkk (2019) Skala usaha merupakan ukuran yang
menunjukkan besar kecilnya sebuah perusahaan atau organisasi yang
dapat diukur dengan berbagai cara. Indikator dalam mengukur skala
usaha adalah indikator yang digunakan dalam penelitian Sulistyawati

(2020) yaitu:



1. Jumlah Karyawan
2. Aset Perusahaan

3. Omzet Perusahaan

39

Tabel 3.2
Definisi Oprasional Variabel
No. Variabel Indikator Sumber Skala
1.| Penyusunan 1. Memahami cara | Kusumadan | Interval
laporan  keuangan menyusun  laporan | Lutfiany
sesuai SAK keuangan (2019)
EMKM 2. Kerutinan
penyusunan laporan
keuangan
3. Penyusunan laporan
keuangan sesuai
SAK EMKM
2.| Tingkat Pendidikan |1. Pendidikan formal Kusuma dan | Interval
2. Pendidikan non Lutfiany
formal (2019)
3.| Persepsi Persepsi seseorang | Narsa (2021) | Interval
Kebermanfaatan terhadap manfaat dalam
penerapan SAK EMKM
4.| Sosialisasi 1. Pelaksanaan Kusuma dan | Interval
Sosialisasi Lutfiany
2. Tujuan Sosialisasi (2019)
3. Manfaat Sosialisasi
4. Media Sosialisasi
5.| Skala Usaha 1. Jumlah Karyawan Sulistyawati | Interval
2. Aset Perusahaan (2020)
3. Omzet perusahaan

Sumber: data olahan peneliti (2022)

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.8.1 Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang artinya sejauh mana ketepatan

dan kecermatan alat ukur dapar melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrument

pengukuran dikatakan memiliki validitas tinggi apabila hasil ukur dari

pengukuran tersebut mencerminkan secara tepat mengenai fakta atau keadaan

sebenarnya dari apa yang akan diukur (Ghozali, 2011)
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Uji validitas alat ukur dalam penelitian ini dengan membandingkan
antara r tabel dengan r hitung. Apabila r tabel < r hitung maka hasil valid dan
jika r tabel > r hitung maka hasil tidak valid (Meidiysutiani dalam Andryant
dan Rita, 2020).

3.8.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability yaitu sejauh mana hasil
pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran kepada kelompok subjek yang
sama hasilnya relatif sama selama aspek subjek yang diukur memang belum
berubah. (Djaali, 2020).

Pengujian reliabilitas menggunakan teknik Cronbanch Alpha (). Suatu
variabel dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya jika nilai Cronbanch Alpa >
0,6 (Ghozali, 2011).

3.9 Analisis Data

3.9.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistika yang mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang disajikan dalm bentuk tabel, diagram, pengukuran
tendensi sentral(rata-rata hitung, rata-rata ukur dan rata rata harmonik),
pengukuran penempatan (median, desil, kuartil, dan persentil), pengukuran
penyimpangan (range, rentangan antar kuartil, rentangan semi Kkuartil,
simpangan rata-rata, simpangan baku, varians, koefesien varians, angka baku,

angka indeks) serta mencari kuatnya hubungan antar dua variabel, melakukan



41

peramalan (prediksi) dengan menggunakan analisis regresi linier, membuat

perbandingan (komparatif), Hadi dalam Siswanto dan Suyatno (2018).

3.9.2 Uji Asumsi Klasik
3.9.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan unutuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal. Ada
dua acara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal yaitu
dengan analisis grafis dan uji statistik (Ghozali, 2011)

Dalam penelitian ini untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal adalah dengan uji statistik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Distribusi residual dikatakan normal apabila:

1. Jika signifikan (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal
2. Jika signifikan (Sig.) < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal
3.9.2.2 Uji Multikoliniaritas

Uji multikoliniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi
antar variabel independen (Ghozai, 2011). Multikoliniaritas dapat dilihat
dari:
1. Nilai tolerance dan lawannya

2. Variance inflation factor (VIF)

Tolerance mengukur variabilitas variabel yang terpilih yang tidak

dijelaskan oleh variabel lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan
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niali VIF tinggi. Nilai cutoffyang digunakan untuk menunjuk-kan adanya
multikoliniaritas adalah nilai tolerance < 0,10 sama dengan nilai VIF >0,10

(Ghozali,2011).

3.9.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada dalam
model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika terdapat ketidaksamaan maka disebut
heterokedastisitas dan jika terdapat kesamaan ~maka disebut
homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah model homokedastisitas
(Ghozali, 2011)

Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan metode grafik. Metode grafik dilakukan dengan melihat
grafik plot antara nilai prediksi variable dependen dengan residualnya.

1. Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola
bergelombang, melebar kemudian menyempit maka diindikasikan
terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y secara acak maka diindikasikan tidak

terjadi heterokedastisitas (Ghozali,2011).

3.9.3 Analisis Regresi linier berganda

Penelitian ini mengunakan analisis regresi linier berganda digunakan

untuk memprediksi variabel terikat (Y) berdasarkan variabel bebas (X)
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(Suyanto, 2018). Analisis regresi dengan bantuan SPSS. Dengan rumus

Persamaan Regresi sebagai berikut:
Y = a+b:1Xi+b:X>+bs Xs+baXate
Keterangan:
Y = Variabel Terikat (Penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM)
a = Konstanta
Xi = Tingkat Pendidikan
X2 = Persepsi Kebermanfaatan
X3 = Sosialisasi
X4 = Skala Usaha
e = eror

3.9.4 Uji Hipotesis
3.9.4.1 Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terndap variabel dependen (Ghozali, 2018).
Uji F dilakukan untuk menguji keseluruhan variabel independen terhadap
suatu variabel dependen dengan nilai signifikansinya 0,05, kesimpulan yang

ditarik adalah:
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1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
seluruh variabel independen memiliki pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat.

2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya
seluruh variabel independen tidak memiliki pengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen atau terikat.

3.9.4.2 Uji Parsial (Uji-t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai signifikansi t < 0,05 maka hasilnya signifikan atau Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan dari variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali,2018).

3.9.4.3 Uji Koefesien Determinan (R?)

Uji Koefesien determinan (R2) bertujuan mengetahui besarnya
hubungan/pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen dalam bentuk prosentase (Suyanto, 2018). Rentang nilai
koefesien determinasi (R2) adalah 0 dan 1, maka secara aljabar dinyatakan
0<R?2<1
1. Jika koefesien determinasi (R2) = 0 maka variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen
2. Jika koefesien determinasi (R?) = 1 maka variabel independen

berpengaruh terhadap variabel independen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil Menengah dan Perindustrian
Kabupaten Tanggamus.
Terletak terletak di JI. Ahmad Yani, Kp. Baru, Kecamatan Kota
Agung Timur, Kabupaten Tanggamus. Tugas Pokok Dinas Koperasi,
Usaha Mikro Kecil Menengah dan Perindustrian Kabupaten Tanggamus
yaitu menyelenggarakan urusan rumah tangga daerah dan tugas
pembantuan di Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil Menengah dan
Perindustrianyang diberikan oleh Pemerintah.
Adapun Visi dan Misi Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian
Kabupaten tanggamus adalah sebagai berikut:
Visi:
” Terwujudnya Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan yang
Tangguh, Mandiri dan Sejahtera”
Misi:
¢ Memberdayakan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah yang
berdaya saing dengan menciptakan iklim usaha yang kondusif dan

peluang usaha yang seluas-luasnya.
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¢ Menumbuhkembangkan Industri yang memanfaatkan Sumber Daya
yang tersedia secara optimal yang memperhatikan pelestarian
fungsi lingkungan.

¢ Meningkatkan pelayanan secara optimal kepada masyarakat melalui
Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil Menengah dan Perindustrian.

Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI

Kepala Dinas

Bag. Bag. Koperasi Bag. UMKM Bag.
Seketariat Perindustrian

Keterangan:

1) Kepala Dinas

2) Bagian Sekretariat membawahi:
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
b. Sub Bagian Perencanaan
c. Sub Bagian Keuangan

3) Bidang Koperasi membawabhi :
a. Seksi Pembinaan dan Pengawasan
b. Seksi Bina Lembaga Koperasi

4) Bidang Usaha Mikro Kecil Menengah membawahi:



a. Seksi Pembinaan Usaha Mikro Kecil Menengah

b. Seksi Permodalan dan Promosi UMKM

5) Bidang Perindustrian meliputi:

a. Seksi Industri Non Agro

b. Seksi Industri Agro

4.1.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian

47

Uji instrumen penelitian dilakukan menggunakan dua cara yaitu uji

validitas dan uji relibilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid

atau tidaknya pertanyaan didalam sebuah variabel, uji reliabilitas merupakan

uji yang dilakukan untuk melihat sejauh mana alat ukur dapat dipercaya.

Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan

software SPSS 25.

1. Hasil Uji Validitas

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas
Variabel Soal | R tabel R Sig. | Keterangan
(sig=10,05; | hitung
N=60)
X1.1 0,254 0,705 | 0,000 Valid
Tingkat X1.2 0,254 0,658 | 0,000 Valid
Pendidikan X1.3 0,254 0,600 | 0,000 Valid
X1.4 0,254 0,702 | 0,000 Valid
Persepsi X2.1 0,254 0,729 | 0,000 Valid
Kebermanfaatan | X2.2 0,254 0,565 | 0,000 Valid
X2.3 0,254 0,533 | 0,000 Valid
X2.4 0,254 0,668 | 0,000 Valid
X2.5 0,254 0,524 | 0,000 Valid
X2.6 0,254 0,643 | 0,000 Valid
X3.1 0,254 0,749 | 0,000 Valid
X3.2 0,254 0,541 | 0,000 Valid
Sosialisasi X3.3 0,254 0,558 | 0,000 Valid
X3.4 0,254 0,238 | 0,000 Valid
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X3.5 0,254 0,407 | 0,000 Valid

X4.1 0,254 0,787 | 0,000 Valid

Skala Usaha X4.2 0,254 0,899 | 0,000 Valid
X4.3 0,254 0,869 | 0,000 Valid

Penyusunan Y.l 0,254 0,590 | 0,000 Valid
Laporan Y.2 0,254 0,851 | 0,000 Valid
Keuangan sesuai | Y.3 0,254 0,871 | 0,000 Valid
SAK EMKM Y.4 0,254 0,671 | 0,000 Valid
Y.5 0,254 0,714 | 0,000 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan hasil uji validitas, nilai r tabel untuk 60 responden

dengan signifikansi 0,05 adalah 0,254. Seluruh pertanyaan dan pernyataan

dalam variabel diatas memiliki nilai r hitung > r tabel maka dapat

disimpulkan bahwa data tersebut valid.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbanch’s Keterangan
Alpha

Tingkat Pendidikan 0,758 Reliabel
Persepsi Kebermanfaatan 0,739 Reliabel
Sosialiasasi 0,669 Reliabel
Skala Usaha 0,845 Reliabel
Penyusunan Laporan Keuangan 0,792 Reliabel
sesuai SAK EMKM

Sumber: data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa seluruh

variabel memiliki nilai Cronbanch’s Alpha > 0,6 yang artinya seluruh

variabel diatas bersifat reliabel.

4.1.3 Analisis Deskriptif

1. Analisis Deskriptif Responden
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Responden dalam penelitian ini merupakan pemilik UMKM yang
berada di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo. Sebanyak 60

kuisioner disebarkan dalam penelitian ini. Berikut merupakan hasil dari

penyebaran kuisioner:

Tabel 4.3
Deskripsi Kuisioner
No Keterangan Jumlah Presentase
1. Kuisioner disebar 60 100%
2. Kuisioner Kembali 60 100%
3. Kuisioner tidak lengkap 0
4. Kuisioner diolah 60 100%
Sumber: data diolah peneliti,2022
a. Responden berdasarkan kecamatan
Tabel 4.4
Karakteristik responden berdasarkan kecamatan
NO Kecamatan Jumlah Presentase
1. | Gisting 49 81,7%
2. | Sumberejo 11 18,3%
Jumlah 60 100%

Sumber: data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 4.1 responden yang berasal dari Kecamatan
Gisting terdapat 49 atau sekitar 81,7% responden dan dari Kecamatan
Sumberejo terdapat 11 atau sekitar 18,3% responden.

b. Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.5
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin
NO Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1. | Perempuan 31 51,7%
2. | Laki- laki 29 48,3%
Jumlah 60 100%

Sumber: data diolah peneliti, 2022
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jumlah responden

dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 29 atau 51,7% responden dan

untuk perempuan berjumlah 31 atau 48,3% responden

c. Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.6
Deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir

No Pendidikan Jumlah Presentase
1. SD 1 1,7%
2. SMP 5 8,3%
3. SMA 31 51,7%
4, D3-D4 5 8,3%
5. S1-S3 18 30%

Jumlah 60 100%

Sumber: data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden

dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 1 atau 1,7% responden, SMP 5

atau 8,3% responden, SMA sebanyak 31 atau 51,7% respoden, D3-D4

sebayak 5 atau 8,3% responden dan yang terakhir untuk responden

dengan tingkat pendidikan S1-S3 sebanyak 18 atau 30% responden.

2. Analisis

Deskriptif Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Tingkat Pendidikan (X1),

Persepsi Kebermanfaatan (X2), Sosialisasi (X3), Skala Usaha (X4) dan

Penyusunan Laporan Keuangan Sesuai SAK EMKM (Y) hasil dari analisis

deskriptif variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Descriptive Statistics
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N Minimum |Maximum | Mean Std.
Deviation

X1.1 60 3 5 4,25 541
X1.2 60 2 5 4,22 715
X1.3 60 2 5 3,98 ,567
X1.4 60 2 5 3,63 ,802
TOTAL_X1 60 13 20 16,08 1,749
X2.1 60 2 5 4,18 537
X2.2 60 2 5 3,73 ,800
X2.3 60 3 5 4,23 ,533
X2.4 60 3 5 4,17 ,587
X2.5 60 2 5 3,63 ,688
X2.6 60 2 5 3,47 947
TOTAL_X2 60 16 30 23,42 2,599
X3.1 60 1 4 1,62 ,885
X3.2 60 1 5 3,67 877
X3.3 60 3 5 4,00 412
X3.4 60 3 5 4,08 424
X3.5 60 2 5 3,88 ,715
TOTAL_X3 60 13 21 17,25 1,714
X4.1 60 1 3 1,20 ,546
X4.2 60 1 3 1,25 474
X4.3 60 1 3 1,32 ,504
TOTAL X4 60 3 9 3,77 1,294
Y1 60 2 5 3,22 ,804

Y2 60 1 5 3,17 1,107

Y3 60 1 5 2,72 1,180

Y4 60 1 3 1,82 770

Y5 60 1 4 1,85 ,755
TOTAL_Y 60 6 20 12,77 3,748

Valid N 60
(listwise)

Sumber: data diolah peneliti 2022 (Software SPSS 25)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jawaban responden

untuk variabel Tingkat pendidikan (X1) memiliki nilai maksimum 20 dan

minimum 13 dengan mean 16,8. Untuk variabel Persespsi Kebermanfaatan

(X2) nilai maksimum 30 dan minimum 16 dengan mean 23,42, Variabel

Sosialisasi (X3) nilai maksimum 21 dan minimum 12 dengan mean 17,25,

variabel Skala Usaha (X4) nilai maksimum 9 dan minimum 3 dengan
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mean 3,77 dan variabel penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM

memiliki nilai maksimum 20 dan minimum 6 dengan mean sebesar 12,77.

4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk melihat sejaun mana model regresi

variabel (X) dan Variabel dependen (Y) memiliki distribusi normal.

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60

Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. 2,47632557
Deviation

Most Extreme Differences Absolute ,082
Positive ,082
Negative -,073

Test Statistic ,082

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: data diolah peneliti 2022 (SPSS 25)

Berdasarkan tabel 4.7 hasil

dari

Uji

Normalitas Kolmogorov-

Smirnovdapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig 0,200 >0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Multikoliniaritas
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Uji multikoliniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terdapat korelasi. Untuk melihat ada atau tidaknya
multikolinieritas dapat melihat nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10 maka

tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance (t) VIF
X1 0,711 1,406
X2 0,757 1,321
X3 0,773 1,293
X4 0,869 1,150

Sumber : data diolah peneliti (software SPSS 25)

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai tolerance seluruh
variabel independen > 0,1 dan nilai VIF < 10 artinya tidak terjadi gejala

multiokolinieritas.

. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada dalam
model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi heterokedastisitas. Untuk melihat ada tidaknya heterokedastisitas
dalam penelitian ini menggunakan gambar scatterplot apabila gambar titik-
titik didalamnya menyebar tidak membentuk sebuah pola maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Gambar 4.1

Hasil Uji Heterokedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: PENYUSUNAN LK SESUAI SAK EMKM

Regression Studentized Residual

d Value

Regr ion Standardized Predict.

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik didalam tabel
scatterplot menyebar diatas dan dibawah 0 dan tidak membentuk sebuah

pola sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.

4.1.5 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis pengaruh tingkat pendidikan (X1), persepsi kebermanfaatan
(X2), sosialisasi (X3) dan skala Usaha (X4) terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM dilakukan dengan pengujian regresi berganda
menggunakan software SPSS ver 25 dan didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) -3,905 4,377 -,892 ,376
TINGKAT -,407 ,241 -,212 -1,692 ,096
PENDIDIKAN
PERSEPSI ,067 ,156 ,053 ,433 ,667
KEBERMANFAATA
N
SOSIALISASI 1,228 ,230 ,642 5,348 ,000
SKALA USAHA ,276 277 ,113 ,996 ,324
a. Dependent Variable: PENYUSUNAN LK SESUAI SAK EMKM

Sumber: data diolah peneliti, 2022 (SPSS 25)
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Dari tabel 4.9 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y= (-3,905)- 0,407X1 + 0,067X2 + 1,228X3 + 0,276X4 + e

Berdasarkan nilai diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Nilai konstanta sebesar -3,905 bertanda negatifartinya, jika variabel
independen tingkat pendidikan (X1), persepsi kebermanfaatan (X2),
sosialisasi (X3) dan skala usaha (X4) sama dengan 0, maka penyusunan
laporan keuangan sesuai SAK EMKM mengalami penurunan sebesar
3,905.

Koefesien regresi tingkat pendidikan (X1) memiliki nilai konstanta
sebesar -0,407 bertanda negatif artinya berlawan arah, jika nilai variabel
tingkat pendidikan X1 naik (1) satuan maka variabel penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM mengalami penurunan sebesar 0,407
dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.

Koefesien regresi persepsi kebermanfaatan memiliki nilai konstanta
sebesar 0,067 dan bertanda positif artinya memiliki hubugan searah, jika
variabel persepsi kebermanfaatan X2 mengalami peningkatan (1) satuan
maka variabel penyusunan laporan keuangan akan menalami peningkatan
0,067dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.
Koefesien regresi variabel sosialisasi (X3) adalah 1,228 bertanda positif.
Artinya, jika variabel sosialisasi (X3) mengalami peningkatan (1) satuan

maka variabel penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM (Y)
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akan mengalami peningkatan sebesar 1,228 dengan asumsi variabel
independen lainnya bernilai tetap.

5) Koefesien regresi variabel skala usaha (X4) adalah 0,276 bertanda
positif. Artinya, jika variabel skala usaha X4 mengalami peningkatan (1)
satuan maka variabel penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM
(YY) meningkat sebesar 0,276 dengan asumsi variabel independen lainnya

bernilai tetap.

4.1.6 Uji Hipotesis

1. Hasil Uji Simultan (F)

Uji Simultan (F)dilakukan untuk menunjukkan apakah variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F
dilakukan untuk menguji keseluruhan variabel independen terhadap suatu
variabel dependen dengan nilai signifikansinya 0,05. Jika nilai sig < 0,05
maka seluruh variabel independen (X) berpengaruh secara simultan dan

sebaliknya jika nilai Sig > 0,05 maka secara simultan tidak berpengaruh.

Tabel 4.1
Hasil Uji Simultan (F)
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 227,851 4 56,963 8,659 ,000°
Residual 361,799 55 6,578
Total 589,650 59
a. Dependent Variable: PENYUSUNAN LK SESUAI SAK EMKM
b. Predictors: (Constant), SKALA USAHA, TINGKAT PENDIDIKAN, SOSIALISASI,
PERSEPSI KEBERMANFAATAN

Sumber: data diolah peneliti 2022 (software SPSS 25)

Berdasarkan tabel 4.10 hasil Uji Simultan menunjukkan nilai sig

0,000 < 0,05 yang artinya seluruh variabel independen Tingkat Pendidikan
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(X1), Persepsi Kebermanfaatan (X2), Sosialisasi (X3) dan Skala Usaha (X4)
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen
Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM (Y).

2. Hasil Uji Parsial (t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai signifikansi< 0,05 maka hasilnya signifikan atau Ha
diterima dan nilai t hitung > t tabel, artinya terdapat pengaruh signifikan
dari variabel independen secara individual terhadap variabel dependen

(Ghozali, 2018). T tabel untuk 60 responden adalah 2,003

Tabel 4.12
Hasil Uji Parsial (t)
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1| (Constant) -3,905 4,377 -,892 376
TINGKAT -,407 ,241 -,212 -1,692 ,096
PENDIDIKAN
PERSEPSI ,067 ,156 ,053 ,433 ,667
KEBERMANFAATA
N
SOSIALISASI 1,228 ,230 ,642 5,348 ,000
SKALA USAHA ,276 277 ,113 ,996 ,324
a. Dependent Variable: PENYUSUNAN LK SESUAI SAK EMKM

Sumber: data diolah peneliti 2022 (softaware SPSS)

Berdasarkan tabel 4.11 Hasil Uji parsial menunjukkan bahwa:

a. Variabel Tingkat Pendidikan (X1) memiliki nilai sig 0,096 > 0,05 dan t
hitung sebesar —1,692 < 2,003 maka Ha ditolak artinya Tingkat
Pendidikan tidak berpengaruh secara parsialterhadap Penyusunan

Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM.
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b. Variabel Persepsi Kebermanfaatan (X2) memiliki nilai sig 0,667 > 0,05
dan nilai t hitung 0,433< 2,003 maka Ha ditolak artinya Persepsi
Kebermanfaatan tidak berpengaruh secara parsial terhadap Penyusunan
Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM.

c. Variabel Sosialisasi (X3) memiliki nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung 5,348 > 2,003 maka Ha diterima artinya Sosialisasi berpengaruh
secara parsial terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK
EMKM.

d. Variabel Skala Usaha (X4) memiliki nilai sig 0,324 >0,05 dan t hitung
0,997 < 2,003 maka Ha ditolak artinya Skala Usaha tidak berpengaruh
secara parsial terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK
EMKM.

3. Hasil Uji Determinasi (R?)
Uji Koefesien determinan (R2) digunakan untuk melihat besarnya

hubungan/ pengaruh variabel bebas (X) secara bersamaan terhadap variabel

terikat ().
Tabel 4.13
Hasil Uji Koefesien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,6228 ,386 ,342 2,56479

a. Predictors: (Constant), SKALA USAHA, TINGKAT PENDIDIKAN, SOSIALISASI,
PERSEPSI KEBERMANFAATAN

b. Dependent Variable: PENYUSUNAN LK SESUAI SAK EMKM

Sumber: data diolah peneliti 2022 (SPSS 25)

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil Uji R? adalah sebesar 0,386 hal ini

menunjukkan bahwa variabel Penyusunan Laporan Keuangan sesuai SAK
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EMKM dipengaruhi oleh variabel Tingkat Pendidikan, Persepsi

Kebermanfaatan, Sosialisasi dan Skala Usaha sebesar 38,6%.

4.2 Pembahasan

1.

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Penyusunan Laporan
Keuangan sesuai SAK EMKM.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (t) menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM. Hal ini dapat dilihat dari hasil t hitung -
1,692 < 2,003 dan nilai sig. 0,96 > 0,05 yang mengakibatkan Ha ditolak
sehingga hipotesis tentang tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM yang diajukan ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh I.C Kusuma (2018) dan Intan Adino (2019) yang menyatakan bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan
sesuai SAK EMKM. Tetapi hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Parhusip dan Krisjayanti (2019), Wati (2021) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara parsial
terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM.

Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberejo
alasannya, Tinggi rendahnya tingkat pendidikan tidak mendasari mereka
menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar. Penggunaan SAK

EMKM dalam penyusunan laporan keuangan diperuntukkan bagi seluruh
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pemilik UMKM tanpa melihat tingkatan pendidikan. Selain itu juga para
responden di Kecamatan Gisting dan Sumberejo sebanyak 51,7%
merupakan lulusan sekolah atas dan 30% berasal dari perguruan tinggi non
akuntansi sehingga mereka tidak memiliki latar belakang akuntansi.
Rudiynato dan Siregar (2012) menyatakan pelaku UMKM vyang tidak
memiliki latar belakang akuntansi menganggap bahwa penyusunan laporan
keuangan tidaklah penting untuk dilakukan secara teratur. Tingginya
tingkat pendidikan jika tidak didasari dengan latar belakang akuntansi
maka tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberjo.
Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan tehadap Penyusunan Laporan
Keuangan sesuai SAK EMKM

Hasil Pengujian hipotesis melalui uji parsial (t) menunjukkan bahwa
persepsi kebermanfaatan tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberejo, hal
ini dilihat dari hasil uji parsial nilai t hitung 0,433 < 2,003 dan nilai sig.
0,667 > 0,05 yang artinya Ha ditolak, Hipotesis yang diajukan peneliti
yaitu, persepsi kebermanfaatan diduga memiliki pengaruh terhadap
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM, ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Badria dan Nur
(2018) yang menyatakan bahwa persepsi pelaku UMKM berpengaruh
terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Hasil

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Parhusip dan (2019),
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Janrosl (2020) yang menyatakan bahwa persepsi pelaku UMKM tidak
berpengaruh terhadap penggunaan SAK EMKM dalam laporan keuangan.

Persepsi kebermanfaatan merupakan pandangan seseorang terhadap
suatu standar bahwa standar tersebut dapat memberikan manfaat untuk
usahanya. Penyusun laproan keuangan sesuai SAK EMKM sejatinya
memberikan banyak manfaat seperti dapat memudahkan untuk mendapat
pinjaman dari bank, untuk mengetahui pendapatan serta pengeluaran
usaha, untuk menilai Kinerja perusahaan, tetapi dengan adanya manfaat
tersebut tidak membuat pelaku UMKM melakukan penyusunan laporan
keuangan. Masih banyak pelaku UMKM di Kecamatan Gisting dan
Sumberejo yang belum mengetahui apa itu SAK EMKM, serta
beranggapan bahwa penyusunan laporan keuangan adalah hal yang sulit
dilakukan, maka persepsi kebermanfaatan tidak memberikan pengaruh
terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM.

Pengaruh Sosialisasi terhadap Penyusunan Laporan Keuangan sesuai
SAK EMKM.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa sosialisasi
berpengaruh positif signifikanterhadap Penyusunan Laporan Keuangan
sesuai SAK EMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberejo. Hal ini dapat
dilihat dari hasil t hitung 5,348 > 2,003 dan nilai sig. 0,000< 0,05 yang
artinya Ha diterima sehingga hipotesis yang diajukan peneliti yaitu,
“sosialisasi berpengaruh secara signifikan terhadap penyusunan laporan

keuangan seusai SAK EMKM?”, diterima.
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Sosialisasi merupakan proses seseorang memperoleh pengetahuan
atau informasi guna menyesuaikan diri dalam lingkungan atau peranan
tertentu. Alasan sosialisasi SAK EMKM berpengaruh terhadap
penyusunan laporan keuangan adalah dengan adanya sosialisasi para
pelaku UMKM dapat memperoleh pengetahuan serta informasi terkait
SAK EMKM, hal tersebut dapat mendorong seseorang untuk menyusun
laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Sosialisasi dilaksanakan oleh pihak
terkait seperti Dinas Koperasi dan UMKM, lkatan Akuntan Indonesia
(IAl) dan pihak lain yang berwennag melalui seminar, pelatihan dan juga
media internet.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Badria
dan Diana (2018), Janrosl (2018), Sari (2020) yang menyimpulkan bahwa
sosialisasi berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM.

Sosialisasi sangat dibutuhkan bagi para pelaku UMKM di
Kecamatan Gisting dan Sumberjo, dengan adanya sosialisasi tersebut para
pelaku UMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberjo dapat memperoleh
informasi terbaru mengenai standar akuntansi yang berlaku, proses
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar dan informasi
lainnya terkait pelaporan keuangan sesuai SAK EMKM yang dapat
mendorong pelaku UMKM untuk melakukan pencatatan serta penyusunan
laporan keuangan. Akan tetapi kenyataannya masih banyak para pelaku

UMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberejo yang belum mengikuti
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sosialisasi terkait SAK EMKM, hal ini dikarenakan sosialisasi tentang
SAK EMKM masih jarang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Tanggamus, diharapkan bagi dinas terkait untuk lebih sering
melakukan soisalisasi SAK EMKM karna dapat berpengaruh dalam
meningkatkan penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM pada
UMKM di Kabupaten Tanggamus khususnya di Kecamatan Gisting dan
Sumberejo.

Pengaruh Skala Usaha tehadap Penyusunan Laporan Keuangan
sesuai SAK EMKM.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (t) Skala usaha
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberejo. Hal
ini dapat dilihat dari nilai t hitung 0,997< 2,003 serta nilai sig 0,324 > 0,05
maka Ha ditolak artinya Hipotesis yang menyatakan bahwa skala usaha
memiliki pengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan yang diajukan
peneliti ditolak.

Skala usaha merupakan besar kecilnya suatu usaha yang dapat
diukur dengan total aset yang dimiliki dan penghasilan yang diperoleh.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Intan Adino
(2019), Mey Susi Setyo Wati (2021), lbnu Setiya (2020) yang
menyimpulkan bahwa skala usaha tidak berpengaruh terhadap penyusunan

laporan keuangan sesuai SAK EMKM, besar kecilnya suatu usaha tidak
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menjadi tolak ukur dalam menyusun laporan keuangan sesuai SAK
EMKM.

Alasan skala usaha tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan
keuangan yaitu besar kecilnya suatu usaha tidak menjamin bahwa pelaku
UMKM akan menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM
banyak pelaku UMKM vyang hanya mencatat keuangannya secara
sederhana saja. UMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberejo ini sebagian
besar masih dikategorikan sebagai usaha mikro, hal ini membuat para
pelaku UMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberjo menanggap bahwa
laporan keuangan sesuai standar tidaklah penting dan masih terfokus
bagaimana cara agar usahanya berkembang, sehingga mereka tidak
menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM dan hanya melakukan
pencatatan secara sederhana saja.

Pengaruh tingkat pendidikan, persepsi kebermanfaatan, sosialisasi
dan skala usaha secara bersama-sama terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM

Tingkat pendidikan, persepsi kebermanfaatan, sosialisasi dan skala
usaha memiliki nilai F hitung > F tabel yaitu 8,659 > 1,54 dan nilai sig
0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis terkait dugaaan bahwa variabel tingkat
pendidikan, persepsi kebermanfaatan, sosialisasi dan skala usaha
berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM diterima. Hal ini mendukung penelitian

yang dilakukan Adino (2019) yang menyimpulkan bahwa tingkat
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pendidikan, sosialisasi, skala usaha serta umur usaha berpengaruh secara
simultan terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM.
Serta penelitian yang dilakukan Susilowati dkk (2021) yang
menyimpulkan bahwa sosialisasi, persesi dan skala usaha berpengaruh
secara simultan terhadap penyusunan lapora keuangan sesuai SAK

EMKM.



BAB V
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
penyusunan laporan keuangan. Nilai t hitung -1,692 < 2,003 dan nilai
sig. 0,96 > 0,05 sehingga hipotesis yang menduga bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap penysunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM di Kecamtan Gisting dan Sumberejo ditolak. Tinggi
rendahnya tingkat pendidikan jika tidak didasari latar belakang
akuntansi maka tidak membuat seseorang menyusun laporan keuangan
sesuai SAK EMKM di UMKM Kecamatan Gisting dan Sumberejo.

2. Variabel Persepsi Kebermanfaatan tidak berpengaruh secara parsial
terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM, nilai t
hitung 0,433 < 2,003 dan nilai sig. 0,667 > 0,05 sehingga hipotesis yang
menduga persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap penyusunan
laporan keuangan sesuai SAK EMKM ditolak. Beberapa manfaat yang
didapatkan dari penyusunan laporan keuangan tidak mendorong
seseorang dalam menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM di
UMKM Kecamatan Gisting dan Sumberejo.

3. Variabel Sosialisasi berpengaruh secara parsial bertanda positif dan

signifikan dengan nilai t hitung 5,348 > 2,003 dan nilai sig. 0,000 <

66



67

0,05 terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM di
UMKM Kecamatan Gisting dan Sumberejo. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan adanya sosialisasi para pelaku UMKM dapat
memperoleh informasi tentang SAK EMKM yang kemudian dapat
mendorong seseorang dalam menyusun laporan keuangan sesuai SAK
EMKM di UMKM Kecamatan Gisting dan Sumberejo.

4. Variabel Skala usaha tidak berpengaruh secara parsial nilai t hitung
0,997< 2,003 serta nilai sig 0,324 > 0,05 sehingga hipotesis yang
menduga bahwa skala usaha berpengaruh secara parsial terhadap
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM di Kecamatan
Gisting dan Sumberejo. Besar kecilnya usaha yang dimiliki pelaku
UMKM tidak mendorong dalam penyusunan laporan keuangan sesuai
SAK EMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberjo

5. Variabel tingkat pendidikan (X1), persepsi kebermanfaatan (X2),
sosialiasasi (X3) dan skala usaha (X4) memiliki nilai F hitung 8,659 >
1,54 dan nilai sig 0,000 < 0,05 artinya berpengaruh secara simultan
terhadap variabel penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM
(Y) UMKM di Kecamatan Gisting dan Sumberejo.

2. Saran

1. Saran untuk Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Tanggamus, agar

melakukan sosialisasi terkait SAK EMKM karena berpengaruh

terhadap penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM
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2. Saran bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian di tempat
lain dan meningkatkan jumlah populasi serta menambahkan variabel

bebas yang lainnya.
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Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/l mengisi identias dibawah ini:

Nama Usaha

Nama Pemilik

1
2
3. Produk Usaha
4

Jenis Kelamin

5. Kecamatan

[ ]

Laki-laki

erempuan
[_Peremp

[ ]
[ ]

6. Pendidikan terakhir

o o T

SD
SMP

Gisting
Sumberejo

SMA/SMK/MA
D3-D4
S1-S3

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Berilah tanda checklist (v) pada jawaban yang anda pilih dilembar jawaban yang

telah disediakan. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Pilihan Keterangan Pilihan Jawaban Keterangan
Jawaban
STS Sangat tidak setuju TP Tidak pernah
TS Tidak setuju P Pernah
N Netral J Jarang
S Setuju S Sering
SS Sangat setuju SS Selalu

TINGKAT PENDIDIKAN
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NO.

PERNYATAAN STS| TS

SS

Tingkat pendidikan menambah
pengetahuan akuntansi melalui
pendidikan formal seperti SMA/MA
jurusan IPS dan SMK jurusan akuntansi

Tingkat pendidikan menambah
pengetahuan akuntansi melalui
pendidikan formal seperti perguruan
tinggi jurusan akuntansi

Pengetahuan tentang akuntansi dapat
diperoleh  melalui  pendidikan non
formal seperti pelatihan dan seminar

Pengetahuan tentang akuntansi dapat
diperoleh dari pendidikan non formal
sepeti kursus

SOSIALISASI

NO.

PERNYATAAN

TP

1.

Saya pernah mengikuti sosialisasi tentang
standar akuntansi keuangan.

STS

TS

Sosialisasi standar akuntansi keuangan
dilakukan melalui seminar atau pelatihan
akuntansi.

Sosialisasi dilakukan untuk mengetahui
informasi  terbaru  mengenai  standar
akuntansi keuangan yang berlaku.

Sosialisasi standar akuntansi keuangan
memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang laporan keuangan.

Sosialisasi standar akuntansi keuangan
dapat diterima melalui media internet.

PERSEPSI KEBERMANFAATAN

NO.

PERNYATAAN STS

TS

SS

1.

Menurut saya dengan menyusun
laporan keuangan sesuai SAK EMKM
dapat memudahkan dalam
mengembangkan usaha suatu enititas

Menurut saya menyusun laporan
keuangan sesuai dengan SAK EMKM
dapat meningkatkan peluang untuk
mendapatkan bantuan keuangan dari
lembaga keuangan (Bank).




3. Menurut saya dengan menyusun
laporan keuangan sesuai SAK EMKM
dapat memudahkan dalam mengetahui
pendapatan dan pengeluaran usaha
suatu entitas.

4. | Menurut saya dengan menyusun
laporan keuangan sesuai SAK EMKM
dapat melihat kinerja perushaan saya.

5. | Menurut saya dengan mengadopsi
SAK EMKM laporan keuangan suatu
entitas dapat lebih mudah untuk
dipahami.

6. | Menurut saya dengan mengadopsi
SAK EMKM dapat memungkinkan
UMKM meningkatkan penjualannya
berkali-kali lipat, bahkan mampu
melakukan ekpor

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN SAK EMKM

NO. PERNYATAAN STS| TS

1. | Saya memahami proses penyusunan
laporan keuangan

2. | Saya melakukan pencatatan/ pembukuan
laporan keuangan atas transaksi yang
terjadi

3. | Saya rutin menyusun laporan keuangan
selama setahun

4. | Saya mengetahui adanya SAK EMKM

5. | Laporan keuangan yang saya buat sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku.

SKALA USAHA

Berilah tanda silang (X) pada salah satu abjad yang dianggap sesuai.

a. 1-5 orang

b. 5-10 orang

c. 10-20 orang
d. 20- 40 orang
e. 40- 100 orang

Jumlah Karyawan

Jumlah Omzet dalam setahun <300 juta
> 300 — 2,5 Miliar

c. >2,5-10 Miliar

oo
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> 10 — 25 Miliar
> 25-50 Miliar

Jumlah Asset

Poo0oTpoa

<50 juta

> 50— 500 juta
> 500 — 10 miliar
> 10 — 25 miliar
> 25 - 50 Miliar
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Lampiran 6. Tabulasi Data

PERSEPSI KEBERMANFAATAN

26
30
21

23
24
22
24
24
30
26
23
23
24
27
22
23
24
23
20
23
23
22
25
23
24
26
21

21

21

21

28
24
24
26
16
23
24

TINGKAT PENDIDIKAN
RES | X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | TOTAL | X2.1 | X2.2 | X2.3] X2.4 | X2.5 | X2.6 | TOTAL

R1

13
18
16
14
16
13
16
14
18
18
16
19
17
18
18
14
17
15
15
16
15
16
16
15
14
19
16
16
16
16
19
15
16
15
13
13
14

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
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SKALA USAHA

TOTA

X4.3

X4.

JINRIRINNRNQRRNRIRQRINRNQRNRRARQRRQEQQ
MNITMOANM || N TN TIWOIIINM T ITONMO MM (T
SRS T R N NI R IS NS S A e NI ISV [ R ISVIES S A I B AN R o)
it Tt TTw|T T @ T (T[S0 [T TS|
SR IR AS S IToNE N (TR A A TS N R ToRES A A A [ M IToR S R To R A T
S (N NS (0[N0 [N s S S N S
NI NAS A A IToNE R [N A AN A IToRE RS A A A R S [T R T
SIRERREEEEEESRERNEEEEREEES
ST |o|s TN (T [T T[0T || S
St (b ot TS0 [T T TS|
SRS A A IToRE R A A ITo N R To R IR A [T IToR S R [To R [To R T
WS ||| (O [T T[T [T [T [0 [T |0 [ |0 [0 [ [0 |0 |
0 MO (dNM|T D (OO0 |0 N M| |O | (00D O
A AR A A A A A A A A A Al A A

SOSIALISASI

X3.

TOTA | X4

18
19
16
18
17
17
17
17
19
16
18
17
17
19
17

X3.

X3.

X3.

X8.

RE

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
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15
18
17
17
18
17
15
16
14
17
18
17
17
17
15
17
18
16
13
13
14
18
20
17
21

17
18
18
18
18
17
17
18
20
17
15
16
17
17
18
19
20

R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57
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17
13
18
20
12
17
13
15
17

15
16
20
14
13
10
10
10
11
16
19
15
17
16

21

18
19

R58
R59
R60

PENYUSUNAN LK SESUAI SAK

EMKM
Y2 | Y3 | Y4 | YS5| TOTAL

18
16
12
15
13
10
16
16
16
16
15
13
10
15
10
10
10
10
13
16
14

11
15
10
10
10
12

10
10

15
15

11

Y1




Lampiran 7. Output SPSS

1.

2.

Hasil Uji Validitas Tingkat Pendidikan
Correlations
X1 X2 X3 X4 TOTAL
X1 Pearson Correlation 1 596" 199 ,209 ,705™
Sig. (2-tailed) 000 127 109 ,000
N 60 60 60 60 60
X2 Pearson Correlation ,596™ 1 135 ,136 ,658™
Sig. (2-tailed) ,000 305 298 ,000
N 60 60 60 60 60
X3 Pearson Correlation ,199 1135 1 ,319" ,600™
Sig. (2-tailed) 127 305 013 ,000
N 60 60 60 60 60
X4 Pearson Correlation ,209 ,136 ,319" 1 ,702™
Sig. (2-tailed) 109 298 013 ,000
N 60 60 60 60 60
TOT Pearson Correlation ;705" 658™ 600" 702" 1
AL *
Sig. (2-tailed) 000  ,000 ,000 000
N 60 60 60 60 60
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Persepsi Kebermanfaatan
Correlations
X2.1 X22 X2.3 X2.4 X25 X2.6 TOTAL
X2.1 Pearson 1,397 382" 439" 177 400" 729"
Correlation * *
Sig. (2-tailed) 002 003 ,000 ,177 002 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60
X2.2  Pearson ,397™ 1 117 ,138 ,082 204 ,568™"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 372 ,295 531,118 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60



X2.3 Pearson 3827 117 1 632" ,098 ,047 533"

Correlation

Sig. (2-tailed) 003,372 000 458 719 ,000

N 60 60 60 60 60 60 60
X2.4  Pearson 4397 138 632" 1 272" 215 ,668™

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,295 ,000 ,036  ,099 ,000

N 60 60 60 60 60 60 60
X2.5 Pearson 177,082 ,008 272" 1 272" 524"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,177 531 ,458 ,036 ,036 ,000

N 60 60 60 60 60 60 60
X2.6 Pearson 400" 204 ,047 215 272F 1 653"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,002 118 ,719 ,099 ,036 ,000

N 60 60 60 60 60 60 60
TOT  Pearson 729 568" 533" 668" ,524™ 653" 1
AL Correlation * *

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. Hasil Uji Validitas Sosialisasi

Correlations
X3.1  X32 X33 X34 X35 TOTAL

X3.1 Pearson Correlation 1 ,164 136,030  ,269" ,749™
Sig. (2-tailed) 211 ,299 818 ,038 ,000
N 60 60 60 60 60 60
X3.2 Pearson Correlation 164 1,367 -,080 -,230 541"
Sig. (2-tailed) 211 004 545 078 ,000
N 60 60 60 60 60 60
X3.3  Pearson Correlation 136,367 1 359" -011 ,558"™"
Sig. (2-tailed) 299,004 005 935 ,000
N 60 60 60 60 60 60

X3.4 Pearson Correlation ,030 -,080 359" 1 -,115 ,238
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Sig. (2-tailed) 818 545 005 380 067
N 60 60 60 60 60 60
X3.5 Pearson Correlation ,269” -,230 -,011 -115 1 407"
Sig. (2-tailed) 038 078 935 380 001
N 60 60 60 60 60 60
TOT Pearson Correlation ,749™ 541" 558" 238 407" 1
AL Sig. (2-tailed) 000 000 000 067 ,001
N 60 60 60 60 60 60
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Hasil Uji Validitas Skala Usaha
Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 TOTAL
X4.1 Pearson Correlation 1 524™ 443 787
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
X4.2  Pearson Correlation 524" 1 ,798™ ,899™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
X4.3 Pearson Correlation 443 798 1 ,869™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
TOT  Pearson Correlation 787" ,899™ ,869™ 1
AL Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
5. Hasil Uji Validitas Penyusunan LK sesuai SAK EMKM
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL
Y1 Pearson Correlation 1 4517 409™ 194 242 590"
Sig. (2-tailed) 000 001 138 ,063 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Y2 Pearson Correlation ,451™ 1,788 371" A4T ,851""
Sig. (2-tailed) ,000 000 004 ,000 ,000
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N 60 60 60 60 60 60
Y3 Pearson Correlation ,409™ ,788™ 1 456" 4747 871
Sig. (2-tailed) 001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Y4 Pearson Correlation ,194 3717 456" 1 ,533™ 671"
Sig. (2-tailed) 138 004 000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Y5 Pearson Correlation ,242 44T 4747 B33 1 714
Sig. (2-tailed) 063 000  ,000 000 ,000
N 60 60 60 60 60 60
TOT Pearson Correlation ,590™ 851 871" 671" 714 1
AL Sig. (2-tailed) ,000 000  ,000 000 ,000
N 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

6. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,47632557
Most Extreme Differences Absolute ,082
Positive ,082
Negative -,073
Test Statistic ,082
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

7. Uji Multikolinieritas, Analisis Regresi Berganda, Uji Parsial (t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics



89

Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -3,905 4,377 -,892 ,376
X1 -,407 ,241 -,212  -1,692 ,096 711 1,406
X2 ,067 ,156 ,053 ,433 ,667 757 1,321
X3 1,228 ,230 ,642 5,348 ,000 773 1,293
X4 ,276 277 ,113 ,996 ,324 ,869 1,150
a. Dependent Variable: Y
8. Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: PENYUSUHAHN LK SESUAI SAK EMKM
3
=
S
= O
w2
& o © _
f: o o° ;
.E 1 ] O 0 GD D 0 O
5 o o ©
= i 0.0
= 0 On 2 @
in 1] O 4 ) Q
: I
= o O .;_~C 06
@ -1 O = tq;:_
= ’ )
& JD o o
-2
3 -2 -1 0 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value
9. Hasil uji simultan (F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 570,137 3 190,046 41,155 ,000°
Residual 258,597 56 4,618
Total 828,733 59

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), probabilitas_mahalanobis, Studentized Residual, Mahalanobis Distance



10. Hasil uji koefesien determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,8292 ,688 ,671 2,14891 1,559

a. Predictors: (Constant), probabilitas_mahalanobis, Studentized Residual, Mahalanobis Distance

b. Dependent Variable: Y
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Lampiran 8. Dokumentasi
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